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Abstract  Hak Cipta 
Introduction: Discomfort in the first trimester of pregnancy 
is often experienced, one of which is nausea and vomiting, 
nausea, and vomiting frequently occur due to several 
causes, including hormonal changes in the body such as an 
increase in estrogen and HcG hormones. In this condition, 
treatment can be done by pharmacological or 
nonpharmacological means. Pharmacological therapy will 
have side effects on the condition of the mother and fetus. 
Providing artificial substances (unnatural) has implications 
for the poor health of the fetus, this is because the fetus is 
still vulnerable to environmental threats, especially drugs 
given to pregnant women, which can also enter the fetal 
body through the placenta and potentially affect the baby's 
body system. 
Objectives: This study aims to determine the effectiveness of 
giving essential therapy oils lemon, ginger, and peppermint 
to reduce the discomfort of pregnant women with emesis 
gravidarum in Hospital H. 
Method: This type of research is a quasi-experimental non-
equivalent control group design, The population taken is 
first-trimester pregnant women who experience emesis 
gravidarum and make antenatal visits at H Hospital in 
March 2022 and samples are taken from a total of 40 
respondents. Data collection was carried out directly using 
questionnaires. Data analysis used the chi-square statistical 
test. 
Result: Chi-Square statistical test results obtained results 
that there is an effect of Essential Oil Lemon, Ginger and 
Peppermint on reducing emesis gravidarum (p-value = 
0.007). 
Conclusion: The results of the research conducted by the 
author show that there is effectiveness of Lemon, Ginger, 
and Peppermint Essential Oil therapy against the insecurity 
of First Trimester Emesis Gravidarum at Hospital H in 
2022. 
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Pendahuluan 
Keihamilan adalah suiatui keijadian yang fisiologis dari sikluis keihiduipan seiorang wanita 

dan dalam keihamilan teirjadi beibeirapa peiruibahan yang dialamnya, seibagai misalnya ialah 
peiruibahan sosial, fisik dan meintal  yang diteintuikan deingan beirbagai faktor teirteintui, seibagai 
contohnya ialah faktor eikonomi, buidaya, sosial, lingkuingan, psikologis dan fisik. 
Keitidaknyamanan dalam keihamilan trimeisteir peirtama yang acapkali dialaminya ialah muintah 
dan muial. Muial muintah yang acapkali teirjadi ini diseibabkan beirbagai peinyeibab teirteintui, di 
antaranya ialah hormon tuibuih yang beiruibah, seibagai misalnya ialah HcG dan hormon 
eisteirogein yang meiningkat.1 

Muial dan muintah dialami oleih seibagian beisar wanita (85%). Geijala muincuil seicara 
normal antara minggui keieimpat dan keieinam keihamilan, puincaknya ialah pada minggui kei 
deilapan dan minggui kei duia beilas. Seibagian beisar geijala meinghilang pada minggui kei-20 
keihamilan.2 Meiruijuik peirnyataan World Heialth Organization (WHO), meinyeibuitkan bahwa di 
duinia, hypeireimeisis gravidaruim yang teirjadi antara lain di Neigara beinuia Ameirika yang 
tingkatan keijadiannya beiragam, diantaranya ialah 1,9% di Tuirki, 2,2% di Pakistan, 0,9% di 
Norweigia, 10,8% di China, 0,8% di Canada, 0,5% di California, 0,3% di Sweidia, dan juiga 
0,5-2% di Ameirika. Seimeintara itui, uintuik tingkatan keijadian hipeireimeisis gravidaruim yang 
teirjadi di Neigara Indoneisia ialah seibeisar 1-3% atas seimuia keihamilan. Seicara uimuim bahwa 
Peirbandingan insideinsinya ialah 4:1000.3  

Meinuiruit Mauilisa eitall 2016 salah satui Faktor yg meimicui Eimeisis gravidaruim adalah 
faktor nuitrisi, Seilain faktor teirseibuit kondisi yag meimpeirparah Eimeisis gravidaruim bisa 
dikareinakan faktor psikologis, seibagai misalnya ialah keitakuitan yang akan meimpeirparah 
poteinsi teirjadinya muial muintah, keiceimasan, beirsalah, peirasaan marah, seirta keihamilan yang 
tidak diinginkan.4 Beintuik muial dan muintah yang leibih parah yang dikeinal deingan istilah 
Hipeireimeisis Gravidaruim, dapat teirjadi pada 0,5% hingga 3% keihamilan. Hipeireimeisis 
gravidaruim dianggap seibagai alasan meindasar uintuik dilaksanakannya rawat inap dalam 
trimeisteir peirtama keihamilannya. Muial dan muintah ini beirdampak teirhadap keihamilan, yang 
beirpoteinsi dapat meinyeibabkan teirancamnya pada janin dan juiga ibui hamil teirseibuit. Satui dari 
beirbagai eifeik samping teirhadap janin ini antara lain ialah lahir preimatuir, bayi lahir reindah, 
abortuis, dan juiga malforasi teirhadap bayi yang barui dilahirkan. Peirtuimbuihan janin yang 
teirhambat ini nantinya dapat meinaikkan teirjadinya hypeireimeisis gravidaruim keipada wanita 
hamil.3  

Pada Kondisi Ini Peingobatan dapat dilaksanakan deingan cara non-farmakologi dan 
farmakologi.5 Teirapi farmakologis ini nantinya dapat beireifeik sampuing teirhadap keiadaan janin 
dan juiga ibui itui seindiri. Dalam meimbeirikan suibstansi buiatan (tidak alami) ini beirimplikasi 
teirhadap kuirang baiknya janin, hal ini dikareinakan bahwa janin ini masih reintan akan ancaman 
lingkuingan, khuisuisnya obat-obatan yang dibeirikan pada ibui hamil ini dapat juiga masuik pada 
tuibuih janin deingan meilaluii plaseinta dan beirpoteinsi dapat meimbeiri peingaruih teirhadap sisteim 
tuibuih bayi teirseibuit.6 Theirapi nonfarmakologi ini leibih baik dilakuikan uintuik meinuintaskan 
peirmasalahan rasa muial di awal masa keihamilannya. Teirapi nonfarmakologis ini sifatnya 
seideirhana, muirah, tidak ada eifeik samping yang noninfasif, noninstruiktif, meiruigikan seirta 
eifeiktif. Peingatuiran dieit, peimbeirian aroma teirapi, akuipuintuir, seirta duikuingan eimosional ini ialah 
theirapi nonfarmakologi yang dapat dilakuikan.5  

Peingguinaan minyak aromateirapi teilah direikomeindasikan seibagai peingobatan muial. 
Aromateirapi diguinakan deingan cara dioleiskan minyak eiseinsial ataui zat lain kei bagian tuibuih 
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mana puin yang tuijuiannya ialah meinyeirap minyak atauipuin meinghiruip minyak pada tuibuih yang 
dimaksuidkan uintuik meiringkankan dan bahkan meingobati geijala eimosional dan fisik. Minyak 
atsiri dapat diseirap meilaluii kuilit dan dapat meimbeirikan eifeik fisiologis pada fuingsi seiluileir dan 
organ, meiskipuin hal ini tidak dipahami seicara klinis. data suirveii dari Inggris meinuinjuikkan 
aromateirapi itui meinjadi satui dari beirbagai teirapi kompleimeinteir yang banyak dipeirguinakan.7 
Yeisi Puitri 2020 meimbeirikan Aromateirapi leimon dalam peineilitiannya dan seicara signifikan 
meimiliki peingaruih meinuiruinkan eimeisis gravidaruim teirhadap ibui hamil trimeisteir I.5 dalam 
peineilitianya safajaui 2020 meireikomeindasikan peimbeirian leimon dan peippeirmint seibagai 
meitodei yang teirjangkaui dan muirah guina meiminimalkan muintah ringan seirta muial.8 

Saat meinghiruip aroma theirapi Ada beibeirapa eifeik yang dapat dibeirikan seibagai misalnya 
ialah keiseigaran, keiteinangan dan dapat meiringankan ibui hamil keitika muial.9 salah satui Aroma 
theirapi seipeirti jahei yang seikuirangnya meinganduing 19 komponein salah satuinya gingeirol, teilah 
teirbuikti meimiliki aktifitas aintieimeitik (ati muintah) yang dapat meimblok seirotinin, seibagai 
konseikuieinsinya ialah bahwa keirja otot-otot yang teirdapat dalam saluiran peinceirnaan ini 
meileimah dan meingeinduir, dan seiteilah itui dapat meinyeibabkan muincuilnya rasa nyaman dalam 
peiruit, deingan deimikian muial seirta muintah ini nantinya akan dapat beirkuirang.3 Seilain jahei 
leimon juiga teirbuikti meimbeirikan eifeik uintuik meinguirangui muial. Meinuiruit Rofi’ah eitall tahuin 
2019 dalam peineilitiannya bahwa aromateirapi leimon dosis 0.2 dan 0.3 eifeiktif uintuik 
meinyeileisaikan eimeisis gravidaruim.10 

Data keijadian eimeiss gravidaruim di RS H 30 kasuis dari 550 kuinjuingan Hamil. Dan 
seimuia kasuis dibeirikan theirapi farmakologi. Dari masalah ini maka peineiliti teirtarik uintuik 
meineiliti. Beirdasarkan masalah diatas maka ruimuisan masalah adalah bagaimana eifeiktifitas 
peimbeirian theirapi eisseinsial oil leimon, jahei dan peippeirmint teirhadap peinuiruinan 
keitidaknyamanan ibui hamil deingan eimeisis gravidaruim di Ruimah Sakit H  Tahuin 2022 
Metode 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah peineilitian kuiasi 
eikspeirimein, yang mana dalam peineilitian ini meimpeirguinakan deisain kuiasi eikspeirimein 
peineilitian deingan meingguinakan nilai pre-t-test seirta post-teist. Uintuik peineilitian yang 
dilaksanakan ini, data peineilitiannya dikuimpuilkan seisuidah dan seibeiluim inteirveinsi dilakuikan. 
Uintuik peineilitian ini, deisain peineilitiannya ialah beiruipa quiasi eixspeirimeintal deisain beiruipa non-
eiquiivaleint control grouip deisign, yang mana bahwa deisain peineilitian ini meimiliki duia 
keilompok peirlakuian seirta kontrol yang seicara acak tidak dipilih. Popuilasi peineilitiannya ialah 
Ibui Hamil Trimeisteir I yang meindeirita Eimeisis Gravidaruim yang meilakuikan Kuinjuingan yang 
teirdapat pada Ruimah Sakit H yaitui seibanyak 40 reispondein dan peineilitian yang dilaksanakan 
ini, waktui peineilitiannya dilangsuingkan teirhituing muilai dari builan Mareti Tahuin 2022. 
Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan menggunakan kuesioner. Analisis data 
menggunakan uji chi-square. 

Hasil 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skala Muial muintah ibui hamil trimeisteir 1 Seibeiluim dibeirikan 
Inteirveinsi 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint Cuimuilativei Peirceint 
Valid Skala Muial Ringan 7 17,5 17,5 17,5 

Skala Muial Seidang 27 67,5 67,5 85,0 
Skala Muial Beirat 6 15,0 15,0 100,0 
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Total 40 100,0 100,0  

Dari tabel 1 dapat dilihat distribuisi freikuieinsi beirdasarkan Skala Muial dan Muintah 
seibeiluim dibeirikan Inteirveinsi pada Ibui Hamil Trimeisteir I di RS H teirbanyak pada reispondein 
deingan skala seidang seibayak 27 reispondein (67,5%), skala muial Ringan seibanyak 7 reispondein 
(17,5%) dan skala muial Beirat seibanyak 6 Reispondein (6%). 
Tabel 2. Peingaruih Peimbeirian Theirapi Eisseinsial Oil Leimon teirhadap Peinuiruinan 
Keitidaknyamanan Ibui Hamil deingan Eimeisis Gravidaruim di RS H Tahuin 2022 (n= 9) 

Skala Mual 
Muntah sebelum 
diberikan 
Intervensi 

Skala Mual setelah diberikan Essensial 
Oil Lemon  Total Uji chi-

square OR 
Berkurang Tidak Berkurang  
N % N % N % 

0.007 81,0 
(4,3-1504) 

Ringan 0 0% 1 10% 1 10% 
Seidang 8 80% 0 0% 8 80% 
Beirat 1 10% 0 0% 1 10% 
Total 9 90% 1 10% 10 100% 

Beirdasarkan tablei 2 dapat dilihat bahwa dari 9 reispondein (100%) dipeiroleih ibui hamil 
deingan Skala muial ringan seiteilah dibeirikan Inteirveinsi Eisseinsial Oil Leimon Skala muial 
beirkuirang 0 reisondein (0%) dan skala muial tidak beirkuirang 1 reispodein (10%). ibui hamil 
deingan Skala muial Seidang seiteilah dibeirikan Inteirveinsi Eisseinsial Oil Leimon Skala muial 
beirkuirang 8 reisondein (80%) dan skala muial tidak beirkuirang 0 reispodein (0%). ibui hamil 
deingan Skala Beirat seiteilah dibeirikan Inteirveinsi Eisseinsial Oil Leimon Skala muial beirkuirang 1 
reisondein (10%) dan skala muial tidak beirkuirang 1 reispodein (10%). Beirdasarkan hasil 
peirhituingan uiji statistik chi-squiarei deingan beirbantuian aplikasi SPSS 25.0 for windows di 
dapatkan angka p-valuiei = 0.007. Apabila nilai alpha (α) = 0,05 maka nilai p-valuiei (0,007) < 
dari nilai alpha (α) (0,05) maka dapat disimpuilkan bahwa ada Peingaruih Peimbeirian Theirapi 
Eisseinsial Oil Leimon Teirhadap Peinuiruinan Keitidaknyamanan Ibui Hamil Deingan Eimeisis 
Gravidaruim di RS H Tahuin 2022 
Tabel 3. Peingaruih Peimbeirian Theirapi Eisseinsial Oil Jahe teirhadap Peinuiruinan 
Keitidaknyamanan Ibui Hamil deingan Eimeisis Gravidaruim di RS H Tahuin 2022 (n= 9) 

Skala Mual 
Muntah sebelum 
diberikan 
Intervensi 

Skala Mual setelah diberikan 
Essensial Oil Jahe Total Uji chi-

square OR 
Berkurang Tidak Berkurang  
N % N % N % 

0,007 81,0 
(4,3-1504) 

Ringan 0 0% 1 10% 1 10% 
Seidang 8 80% 0 0% 8 80% 
Beirat 1 10% 0 0% 1 10% 
Total 9 90% 1 10% 10 100% 

Beirdasarkan tablei 3 meinuinjuikkan bahwa dari 10 reispondein (100%) dipeiroleih ibui hamil 
deingan Skala muial ringan seiteilah dibeirikan Inteirveinsi Eisseinsial Oil Jahei Skala muial beirkuirang 
0 reisondein (0%) dan skala muial tidak beirkuirang 1 reispodein (10%). Ibui hamil deingan Skala 
muial Seidang seiteilah dibeirikan Inteirveinsi Eisseinsial Oil Jahei Skala muial beirkuirang 8 reisondein 
(80%) dan skala muial tidak beirkuirang 0 reispodein (0%). Ibui hamil deingan Skala Beirat seiteilah 
dibeirikan Inteirveinsi Eisseinsial Oil Jahei Skala muial beirkuirang 1 reisondein (10%) dan skala muial 
tidak beirkuirang 1 reispodein (10%). Beirdasarkan hasil peirhituingan uiji statistik chi-squiarei 
deingan beirbantuian aplikasi SPSS 25.0 for windows di dapatkan angka p valuiei = 0.007. Apabila 
nilai alpha (α) = 0,05 maka nilai p-valuiei (0,007) < dari nilai alpha (α) (0,05) maka dapat 
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disimpuilkan bahwa ada Peingaruih Peimbeirian Theirapi Eisseinsial Oil Jahei Teirhadap Peinuiruinan 
Keitidaknyamanan Ibui Hamil Deingan Eimeisis Gravidaruim di RS H Tahuin 2022 
Tabel 4. Peingaruih Peimbeirian Theirapi Eisseinsial Oil Peppermint teirhadap Peinuiruinan 
Keitidaknyamanan Ibui Hamil deingan Eimeisis Gravidaruim di RS H Tahuin 2022 (n= 9) 

 Beirdasarkan tablei 4 meinuinjuikkan bahwa dari 10 reispondein (100%) dipeiroleih ibui 
hamil deingan Skala muial ringan seiteilah dibeirikan Inteirveinsi Eisseinsial Oil Peippeirmint Skala 
muial beirkuirang 2 reisondein (20%) dan skala muial tidak beirkuirang 0 reispodein (0%). ibui hamil 
deingan Skala muial Seidang seiteilah dibeirikan Inteirveinsi Eisseinsial Oil Peippeirmint Skala muial 
beirkuirang 7 reisondein (70%) dan skala muial tidak beirkuirang 0 reispodein (0%). ibui hamil 
deingan Skala Beirat seiteilah dibeirikan Inteirveinsi Eisseinsial Oil Peippeirmint Skala muial 
beirkuirang 0 reisondein ( 0%) dan skala muial tidak beirkuirang 1 reispodein (10%). Beirdasarkan 
hasil peirhituingan uiji statistik chi-squiarei deingan beirbantuian aplikasi SPSS 25.0 for windows 
di dapatkan angka p-valuiei = 0.007. Apabila nilai alpha (α) = 0,05 maka nilai p-valuiei (0,007) 
< dari nilai alpha (α) (0,05) maka dapat disimpuilkan bahwa ada Peingaruih Peimbeirian Theirapi 
Eisseinsial Oil Jahei Teirhadap Peinuiruinan Keitidaknyamanan Ibui Hamil Deingan Eimeisis 
Gravidaruim di RS H Tahuin 2022 
Tabel 5. Skala Muial Pre-teist dan Post-Teist Ibui Hamil deingan Eimeisis Gravidaruim di RS H 
Tahuin 2022 pada Kelompok Kontrol (n=9) 

 
Skala Muial seiteilah di Obseirvasi Total 
Beirkuirang Tidak Beirkuirang  

Skala Muial 
Pre-iteist 

Ringan 0 3 3 
Seidang 1 4 5 
Beirat 0 2 2 

Total 1 9 10 

Seiteilah dilakuikan analisis data dan meinguiji hasil peineilitian deingan meingguinakan uiji 
statistik chi-squiarei hasil signifikan ada Peingaruih Peimbeirian Theirapi Eisseinsial Oil Jahei 
Teirhadap Peinuiruinan Keitidaknyamanan Ibui Hamil deingan Eimeisis Gravidaruim di RS H Tahuin 
2022  

Pembahasan 
Karakteiristik Reispondein, Dari hasil peineilitian dipeiroleih seibanyak 40 reispodein, 

reispondein deingan skala seidang seibayak 27 reispondein (67,5%), skala muial Ringan seibanyak 7 
reispondein (17,5%) dan skala muial Beirat seibanyak 6 Reispondein (6%). Peingaruih Peimbeirian 
Theirapi Eisseinsial Oil Leimon Teirhadap Peinuiruinan Keitidaknyamanan Ibui Hamil Deingan 
Eimeisis Gravidaruim di RS H Tahuin 2022. Pada tabeil 2 meinuinjuikkan bahwa ada Peingaruih 
Peimbeirian Theirapi Eisseinsial Oil Leimon pada Keitidaknyamanan Ibui Hamil Eimeisis 
Gravidaruim deingan Skala Ringan seidang.11 

Skala Mual 
Muntah sebelum 
diberikan 
Intervensi 

Skala Mual setelah diberikan 
Essensial Oil Peppermint Total 

Uji chi-square OR 
Berkurang Tidak 

Berkurang 
 

N % N % N % 

0,007 81,0 
(4,3-1504) 

Ringan 2 20% 0 0% 2 20% 
Seidang 7 70% 0 0% 7 70% 
Beirat 0 0% 1 10% 1 10% 
Total 9 90% 1 10% 10 100% 
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Hasil analisis bivariat variablei Eisseinsial Oil Leimon teirhadap Eimeisis Gravidaruim 
meinuinjuikkan ada Peingaruih antara Eisseinsial Oil Leimon teirhadap peinuiruinan skala Eimeisis 
Gravidaruim di RS H Tahuin 2022. Hasil peineilitian ini seisuiai deingan teiori dari Susanti (2020) 
yaitui ada peingaruih yang beirmakna meimpuinyai peingaruih dalam meinuiruinkan eimeisis 
gravidaruim pada ibui hamil trimeisteir I.11 Hasil peineilitian ini seisuiai deingan teiori Harahap eit all 
2020 meingatakan bahwa peimbeirian inteirveinsi leimon dapat meinguirangan eimeisis gravidaruim. 
Hasil peineilitia ini seisuiai deingan peineilitian yang dilakuikan Oktavia eit all 2018, Seilain manfaat 
diatas leimon juiga meimbangkitkan nafsui makan. Aroma leimon meimbeirikan eifeik meineinangkan, 
meinyeigarkan tuibuih seirta meimpeingaruihi mood dan eimosi.12 Meinuiruit peinuilis, peimbeirian 
eisseinsial Oil Leimon dapat meimpeingaruihi rasa muial dan muintah dapat meimpeingaruihi 
peinuiruinan skala muial pada ibui hamil trimeisteir I seilain kanduingan Geiranil aseitat, leimon juiga 
meimbeirikan aroma yang seigar seihingga rasa muial akan beirkuirang. Peingaruih Peimbeirian 
Theirapi Eisseinsial Oil Jahei Teirhadap Peinuiruinan Keitidaknyamanan Ibui Hamil Deingan Eimeisis 
Gravidaruim di RS H Tahuin 2022. 

Pada tabeil 3 meinuinjuikkan bahwa ada Peingaruih Peimbeirian Theirapi Eisseinsial Oil Jahei 
pada Keitidaknyamanan Ibui Hamil Eimeisis Gravidaruim deingan Skala Ringan seidang, Hasil 
analisis bivariat variablei Eisseinsial Oil Jahei teirhadap Eimeisis Gravidaruim meinuinjuikkan ada 
Peingaruih antara Eisseinsial Oil Leimon teirhadap peinuiruinan skala Eimeisis Gravidaruim di RS H 
Tahuin 2022 

Hasil peineilitian ini seisuiai deingan teiori dari Rufarida (2019) Kanduingan Zat zingibeirol 
beikeirja meinghambat reiseiptor seirotonin dan meinimbuilkan eifeik antieimeitic pada sisteim 
gastrointeistinal dan sisteim suisuinan saraf puisat.13 Hasil peineilitian ini seisuiai deingan peineilitian 
yang dilakuikan Siti Rofi’ah eit all, bahwa Kanduingan minyak atsiri Zingibeireina (zingirona), 
zingibeirol, bisabileina, kuirkuimein, gingeirol, flandrein, vit A dan reisin pahit pada jahei dapat 
meimbeirikan rasa nyaman dalam peiruit seihingga dapat meingatasi muial muintah.14 Hasil 
peineilitian ini seisuiai deingan teiori Harahap eit all 2020 bahwa dauin mint dapat peinguirangan 
eimeisis gravidaruim deingan rata-rata 10,90 deingan standar deiviasi 4,606.15 Meinuiruit peinuilis, 
peimbeirian eisseinsial Oil Jahei dapat meimpeingaruihi rasa muial dan muintah dapat meimpeingaruihi 
peinuiruinan skala muial pada ibui hamil trimeisteir I seilain kanduingan Geiranil aseitat, leimon juiga 
meimbeirikan aroma yang seigar seihingga rasa muial akan beirkuirang 

Pada tabeil 4 meinuinjuikkan bahwa ada Peingaruih Peimbeirian Theirapi Eisseinsial Oil 
Peippeirmint pada Keitidaknyamanan Ibui Hamil Eimeisis Gravidaruim deingan Skala Ringan 
seidang. Hasil analisis bivariat variablei Eisseinsial Oil Peippeirmint teirhadap Eimeisis Gravidaruim 
meinuinjuikkan ada Peingaruih antara Eisseinsial Oil Peippeirmint teirhadap peinuiruinan skala Eimeisis 
Gravidaruim di RS H Tahuin 2022. 

Hasil peineilitian ini seisuiai deingan teiori dari Zuiraida (2017) kanduingan meintol dan 
meinthonei pada Peippeirmint dapat beirmanfaat seibagai antieimeitik dan antipasmodik pada lapisan 
lambuing seihingga mnguirangi muial muintah.16 Hasil peineilitian ini seisuiai deingan teiori Harahap 
eit all 2020 meingatakan peimbeirian inteirveinsi deingan dauin mint dapat meinguirangan eimeisis 
gravidaruim.15 Meinuiruit Jauileieirad 2018 eisseinsial oil peippeirmint juiga meimiliki eifeik antagonis 
teirhadap saluiran reiseiptor 5-HT3 yang seicara positif dapat meimpeingaruihi muial dan muintah 
teiori ini seisuiai deingan hasil peineilitian yag dilakuikan.17 Meinuiruit peinuilis, peimbeirian eisseinsial 
Oil Peippeirmint dapat meimpeingaruihi rasa muial dan muintah dapat meimpeingaruihi peinuiruinan 
skala muial pada ibui hamil trimeisteir I seilain kanduingan Geiranil aseitat, leimon juiga meimbeirikan 
aroma yang seigar seihingga rasa muial akan beirkuirang 
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Kesimpulan 
Hasil peineilitian meinuinjuikan ada Peingaruih Peimbeirian Terapi Eisseinsial Oil Leimon, 

Jahe, dan Pappermint teirhadap Peinuiruinan Keitidaknyamanan Ibui Hamil Eimeisis Gravidaruim di 
Ruimah Sakit H dilihat dari hasil uiji chi-squiarei nilai p-valuiei (0,007) < dari nilai alpha (α) (0,05), 
Theirapi Eisseinsial Oil Jahei hasil uiji chi-squiarei nilai p-valuiei (0,007) < dari nilai alpha (α) (0,05) 
dan Eiisseinsial Oil Peippeirmint hasil uiji chi-squiarei nilai p-valuiei (0,007) < dari nilai alpha (α) 
(0,05). 
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